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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peningkatan hasil belajar 

siswa dipengaruhi oleh aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Apabila siswa pasif dan tidak tertarik dalam kegiatan pembelajaran, 

maka akan mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa, sehingga guru 

memerlukan model pembelajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan 

pembelajaran dan menarik perhatian siswa yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle. Pada 

hasil penelitian pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Materi Pentingnya Mematuhi Aturan Melalui 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle di 

Kelas II SDN 27 Sintang Tahun Ajaran 2024/2025, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan 

Media Puzzle sangat pempengaruhi hasil belajar siswa kelas II SDN 27 

Sintang pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi pentingnya 

mematuhi aturan mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa, membantu 
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mereka memahami materi secara lebih konkret, dan menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis sejak dini. Dapat dilihat berdasarkan hasil 

observasi guru pada siklus 1 persentase sebesar 60% dan obsevasi guru pada 

siklus II 100%. Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus 1 sebesar 66,6% 

kriteria cukup, sedangkan siklus II memperoleh 100% kriteri sangat baik. 

2. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada siklus 1 hasil tes kognitif 

dengan rata-rata 54,28 dengan persentase ketuntasan klasikal 24,64% (16 

siswa), sedangkan hasil belajar pada siklus II hasil tes kognitif dengan rata-

rata 78,92 dengan persentase ketuntasan klasikaal 100% (28 siswa). Terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus II yaitu sebesar 75,36% 

. Peningkatan terjadi karena siswa mengikuti langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Berbantuan Media Puzzle dalam proses pembelajaran dengan baik yang 

diterapkan oleh guru. 

3. Respon siswa sangat positif terhadap penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle dilihat dari hasil 

obsevasi guru yang dilakukan pada siklus 1 dan siklus II. Penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle pada 

pembelajaran mampu mendorong potensi siswa dalam mingingat dan 

memahami lebih tinggi terhadap materi yang disampaikan, sehingga daalam 

disimpulkan respon positif siswa pada siklus 1 dengan persentasi 60% dan 

pada siklus II sebesar 100% dari kriteria cukup menjadi sangat baik. 

Peningkatan terjadi pada siklus II karena guru sudah mampu menggunakan 
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model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media 

Puzzle dengan baik damn efektif selama proses pembelajaran berlangsung. 

B. SARAN 

Dari peneliti yang telah dilakukan dengan mencakup aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan hasil belajar serta kerjasarna siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle, 

maka ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hendaknya para siswa dalam proses belajar mengajara senantiasa dimulai 

dengan adanya niat dan hasrat yang tinggi untuk belajar, tanggung jawab, 

memiliki motivasi dalam belajar, sikap mandiri tanpa bergantung pada orang 

lain dan berani untuk mengemukakan pendapatnya, sehingga siswa yang 

mendapatkan nilai rendah dapat meningkatkan hasil belajarnya, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan memperhatikan dengan 

seksama saat guru menjelaskan dan mampu berperan lebih aktif lagi ketika 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Guru 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media 

Puzzle diharapkan dapat memberikan alternativeguru dalam memilih media 

dan alat bantu pembelajaran. Dengan keahlian guru dalam memilih serta 

memilah model pembelajaran yang tepat maka pembelajaran akan 
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berlangsung efektif dan memperkecil terjadinya siswa yang berkesulitan 

belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan dijadikan salah 

satu sumber dalam upaya memberikan masukkan kepada sekolah mengenai 

penggunaan model pembelajaran dalam lingkup sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti ini dapat dijadikan masukkan dengan mengkaji lebih 

dalam rumusan masalah serta hambatan-hambatan dilapangan, dengan 

menggunakan model pembeljaran yang sederhana seperti Problem Based 

Learning (PBL) Berbantuan Media Puzzle dalam proses pembelajaran, 

diharapkan peneliti selanjutnya mampu memunculkan ide-ide kreatif yang 

dapat dikaitkan dengan lingkungan siswa sehingga menjadi model 

pembelajaran yang baru yang lebih menyenangkan. 

5. Bagi Lembaga STKIP 

Diharapkan karya tulis ini dapat dijadikan sebuah bahan bacaan tambahan 

diperpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa Sintang untuk keperluan 

penulisan karya ilmiah selanjutnya dan dapat menjadi literature bagi 

perpustakaan. 
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